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ABSTRAK

Penelitian mengenai  “Ekomorfologi  Koloni  Tiram Bakau Saccosirea
sehinata Pada Rhizophora di Muara Sungai Pangkajene Kabupaten Pangkep”, telah
dilakukan pada bulan Januar sampai dengan Maret 2002. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh diameter akar (DMA), jarak letak kolom dari pangkal
akar (JKPA), jarak letak koloni dari substrat dasar (JKSD) dan jarak letak koloni dan
pasang tertinggi (JKPT) terhadap pertumbuhan luas koloni tiram (LSKT) serta pola
penyebaran tiram bakau Saccosfred echinata,

Penelitian ini menggunakan metode transek dan dilanjutkan dengan analisis
data menggunakan analisis regresi berganda yang terdiri dari faktor lingkungan (X)
dan luas koloni tiram (Y. Indeks penyebaran koloni tiram bakau Saccostrea echinata
dihitung dengan menggunakan rumus indeks penyebaran Morisita,

Hasil penclitian menunjukkan hahwa diameter akar (DMA) berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan luas kolomi tiram bakau Saccesirea echinata yaitu
sebesar 53.905% dan 20,503%, jarak letak koloni dari pangkal akar (JKPA) sebesar
0,158% dan 0,654%, jarak letak koloni dari substrat dasar (JKSD) sebesar 13,472%
dan 1,332% dan jarak letak koloni dari pasang tertinggi sebesar 0,732% dan 0,868%.
Pola penyebaran tiram bakau Saccostreda echinata pada daerah pesisir pantai adalah
acak dengan nilai indeks penyebaran (Id) = 0,94 dan 0,96, pada daerah muara juga
acak dengan nilai indeks penyebaran (Id) = 0,97 dan 0,96 dan pada daerah tepi
sungai adalah mengelompok dengan nilai indeks penyebaran (Id)= 1.21.

Kata kunci :Mangrove, tiram bakau dan Saccosired echinata.
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ABSTRACT

The research Ecomorfology of Mangrove Oyster Colony Saccosirea
echinata on Rhizephora at Pangkajene River Mouth Pangkep Repency, had been
done from January until March 2002, The aimed of the research was to know
influence of root diameter (DMA), distance of the colony from the root base (JKPA),
distance of the colony from substrat base (JKSD) and distance of the colony from
highest tide (JKPT) to the extensive growth of oyster colony also the distribution
pattern of mangrove oysier Succosired echinaia.

These research used the transect method and the data was analysed using
multiple regression analysis consisted of environmental factor (X) and oyster colony
extensive (Y). The distribution index of the mangrove oyster colony Saccosirea
echinata counted by Morisita Distribution index.

The research resulis showed that the root diameter had a big influenced for
the extensive growth of the mangrove oysier colony Saccusirea echinata for
53 605 % and 20.503 %, distance of the colony from the root base were 0.158& % and
0.654 %. distance of the colony from substrat base were 13,472 % and 1.332 % and
the distance of colony from highest ude were 0.732 % and 0.868 %. Distribution
pattern of the mangrove oyster Saccostreda echinata on coastal area were random with
the distribution indeks value (1d) = 0.94 and (.96 on the mouth of the river area were
also random with the distribution index value (Id) = 0.97 and 0.96, and at the river
edge grouping with distribution index value (Id)=1.21.

Key words : Mangrove, oyster and Saccosirea echinata.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Futan mangrove merupakan ckosistem peralihan antara komponen darat dan
komponen laul, yang merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang produktif
karena  dapal  digunakan  untuk berbugai  kepentingan  seperti lahan pertanian,
perikanan, pengusahaan hutan dan pemukiman. Sudah scjak lama mangrove diketahui
mempunyai manfaal ganda dan merupakan mata rantal yang sangat penting dalam
memelihara keseimbangan siklus biologi di suatu perairan'’,

Ditinjau dari potensi hutan mangrove, dapat dibedakan menjadi dua aspek
yailu potensi ekologis dan potensi ckonomis, Potensi ekologisnya yailu peranan
hutan mangrove dalam kemampuannya mendukung eksistensi lingkungan fisik dan
lingkungan biota. Di dalam lingkungan fisik berperan sebagai penahan ombak,
penuhan angin, pengendali banjir, penctralisie p::nucmm;nn_ perangkap scdimen dan
penahan intrusi air laut. Sedangkan peranan hutan mangrove di dalam lingkungan
biota yaitu schagai tempat persembunyian, tempat berkembangbiaknya berbagai
macam biota air seperti ikan, udang, kepiting, moluska, reptilia dan mamalia. Dan
polensi yang kedua yaitu potensi ekonomis yang ditunjukkan dengan kemampuannya
menghasilkan kayu bakau sehagai hasil hutan dan juga untuk produksi penkanan

mangmw:“}.




Organisme hutan mangrove terdir aﬁs dua tipe yaitu yang hidup pada
cubstrat keras vaitu pada akar-akar bakau dan yang menempati lumpur. Kelompok
hewan lautan yang dominan dalam hutan bakau adalah moluska, udang-udang
tertentu dan beberapa jenis ikan yang khas. Moluska diwakili oleh sejumlah siput dan
kelompok bivalvia. Yang dominan dari kelompok bivalvia adalah tiram, yang
melekat pada akar-akar bakau, tempat mereka membentuk biomassa yang nyata"“.

Succostrea echinata adalah jenis tiram yang dapat dikonsumsi dan ditemuka
hidup melekat pada batang dan akar-akar tumbuhan mangrove dan pada substrat
berkarang pada lingkungan air payau' -

Heberapa penelitian mengenai ekologi spesies ini telah dilakukan di sejumlah
daerah. Dan penelitian-penelitian tersebut diperoleh informasi mengenal hubungan
tiram jenis ini dengan substrainya, perbedaan bentuk tiram vang berhubungan dengan
tipe habitat vang berbeda, dan juga diperoleh informasi mengenai hubungan diameter
cubstrat dengan bentuk cangkang dari tiram ini. Dan juga beberapa studi mengenai
hubungan perbedaan intraspesifik ukuran moluska dengan beberapa parameter
lingkungan'".

Daerah hutan mangrove di muara sungai Pangkajene merupakan hutan
mangrove yang terdiri atas hutan hasil reboisasi masyarakat dan sebagian lagi hutan
yang masih alami. Pada hutan mangrove ini terdapat jenis tiram yang melekat/hidup
pada akar-akar mangrove. Tiram tersebut dimanfaatkan oleh penduduk sekitar muara

untuk diambil dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari yaitu




sehagai salah satu sumber protein hewani dan juga untuk menambah penghasilan

dengan memperdagangkan daging tiram ini.

Berdasarkan hal di atas maka dilakukan suatu studi mengenai ekomorfolog!

tiram bakau pada daerah hutan mangrove di muara sungai Pangkajene.

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

[.2.1. Maksud penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekomorfologi koloni

tiram bakau Saccostrea echinata pada Rhizophera di muara sungai Pangkajene.

1.2.2. Tujuan penelitian

Tujuan dar penelitian ini adalah untuk

h diameter akar, jarak letak koloni dari pangkal akar,

|. Mengetahui pengaru
jarak letak koloni dari substrat dasar dan jarak letak koloni dari pasang

tertingg) terhadap pe tiram Saccosirea echinala.

rrumbuhan luas kolon

2. Mengetahui pola penyebaran koloni tiram Saccosired echinafta.

1.3. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi

pengelolaan sumber daya hewani hutan bakau.

pengembangan dan

L.4. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2002, bertempat di

muara sungai Pangkajene Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.




BAB 1l
TINJAUAN PUSTAKA

IL.1. Pengertian Ekomorfologi

Ekomorfolopi menurut asal katanya terdin dari dua kata yailu cko dan
morlalogi. “Tiko™ disini herasal dari kata ckologi yang merupakan cabang dari ilmu
biologi. Kata ckologi berasal dan bhahasa Yunani “Qikos” berarti “rumah® atau
“tempal untuk hidup”. Defenisi ekologi yaitu studi tentang hubungan organisme
dengan lingkungannya, baik yang hidup maupun yang tidak hidup. Kata yang kedua
yaitu “morfologi” yang memiliki arti yaitu telaah mengenai bentuk atau penampilan
orgamisme, Jadi kata ckomaorfologi berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapal
diartikan sebagai studi tentang bentuk organisme yang dipengaruhi oleh faktor
lingkungannya =,

Penelitian tentang ekomorfologl umumnya dilakukan pada jenis kerang
¢ pussostrea cucnllata (Born, 1778). Jenis kerang ini dapat dikonsumsi, hidup pada
batang dan akar tumbuhan mangrove dan substrat berkarang pada daerah air payau.
Studi ckologi tenlang specics ini telah dilakukan di beberapa dacrah : Scychelles
(Taylor, 1968), Aldabra (Taylor, 1970), Tanzania (Hartnoll, 1976), Somalia (Chelazzi
& Vannini, 1980}, dan Kenya (Ruwa, 1984, Okemwa dkk, 1986) (dalam Polk, Ph.,
V. . Berghe dan J. I Tack, 194923,

Dari penelitian-penelitian ini telah memberikan informasi tentang hubungan
kerang (russosired cucullata dengan substratnya. Menurul Kesteven (1941) bentuk

kerang ini schagian ditentukan oleh substratnya, dan Van Someren, Whitchcad (1961)

4




aembedakan kategori bentuk kerang dan hubungannya dengan tipe habitat dan

substrat yang berbeda e

11.2. Hutan Mangrove
I1.2.1. Pengertian dan Struktur Hutan Mangrove

| lutan mangrove adalah lipe hulan yang khas lerdapal di scpanjang paniai
alau. muara sungai, dipengaruhi oleh pasang qurut air laut, Seringkali disebut juga
hutan pantai, hutan pasang surul atau hutan bakau, Istilah bakau digunakan untuk
jenis-jenis lumbuhan ferientu saja yakni don marga Rlnzopord sedangkan istilah
mangrove digunakan untuk segala tumbuhan yang hidup di lingkungan yang khas ini.
Karena di hutan terscbut bukan hanyi bakau yang ada, maka istilah mangrove lebih
populer untuk merujuk kepada tipe hutan ini ",

Flutan mangrove adalah formasi twnbuban litoral yang karakteristik terdapal
di ducrah tropika dan sub-lropika, terhampar di sepanjang pesisir. Hulan mangrove
disebut juga “Coastal Woodland” (hutan pantai) atau wTidal Forest” (hutan surut) atau
hutan bakau. Jenis tanaman yarng dikenal sebagai tanaman bakau (mangrove) terdiri
dari berienis-jenis tumbuhan dalam macam-macam famili yang hidupnya berganiung
pada habitat litoral i

[ lulan mangrove umuminy: terdiri dari 12 genera tumbuhan yang berbungi,
pamun yang dominan adalah Rhizopora, kemudian Bruguiera dan Seanerafid.

Biasanya jenis-jenis dari mangrove yang berbatasan denpan garis pantal didominasi




olch Avicennia, pada mintakal berikutnya di dominasi olch Rhizopory, kemudian
Hruguiera ™

Mangrove di Indoncsia di kenal mempunyai keragaman jenis yang tinggi,
seluruhnya terealat schanyak BY jenis tumbuhan, 33 jenis diantaranyi berupa pehon
dan sclebihnya berupa lerna (95 jenis) dan epifit 29 jenis. Beberapa conioh mangrove
- bakau (Mirizoapara), api-ap (Avicenni), pedoda (Sorcratia), lanjang { Hruguiera),
nyirih (Xplocarpus), lengar (¢ eriops) dan buta-buta ( lixoecaria) ) Llutan mangrove
di Sulawesi umumnya hanya di jumpai 18 jenis pohon, lctapi kadang-kadang juga
ditemukan hutan mangrove yang mempunyai jumiah jenisnya sampai 20 jenis
pohon .

Kompuosisi flora yang terdapat pada ckosisiem mMangrove ditentukan olch
heberapa faktor penting seperli kondisi jenis {anah dan genangan pasang surul. B ]l
paniai lerbuka pohon yang dominan dan merupakan pohon perintis (pionir) umumnya
adalal api-api (Avicenn) dan pedada (Sonncratic), sedangkun pada dacrah yang
terlindung dari hempasan ombak, komunitas mangrove terutama disuguhi oleh bakau
(Rhizapora mucranala alad Rivi=opora apiculata), lchih ke arah daratan pada tanah
lempung  yang agak pejal  dapat ditemukan komunitas lanjang {Bruguiera
gymparriiza). Pada dacrah pinggiran pohon-pohon mangrove dapat ditemui sejenis
paku laut (Acroxsficum auretan) dan jeruju (Acanthus ileifoliug), nipa (Nypa fruticuns)
acapkali dilemui di tepian sungai yang menuju ke hulu ),

Pertumbuhan hutan mangrove di pengaruhi oleh beberapa faktor seperti

suhstral (Upe, konsistensi dan ickstur), pasang surul {frckucnsi, kedalaman dan




periode perendaman} dan kondisi lingkungan lainnya (Van Steenis, 1958 dalam
Soegiarto dan Polunin, 1982). Beberapa spesies kadang-kadang mampu tumbuh di air
rawar. Ketergantungan hutan mangrove terhadap pasang gyrut membatasi zona
jumbuh hutan mangrove, ialah pada tidal flat. Diatas batas pasang tertinggi ini masih
mungkin di jumpai tumbuhan mangrove, diperkirakan sampai pada masih adanya
perembesan  garam (salt intrusion). Intensitas perembesan garam pulalah yang
membatasi pertumbuhan hutan mangrove di sungai (estuaria), bukan fluktuasi

pasang """

11.2.2. Tinjauan Umum Mengenai Rhizophora.

Rhizophora adalah calah satu jenis mangrove yang mendominasi hutan
mangrove selain Avicennia. Daun dar jenis-jenis Rhizophora kebanyakan memiliki
tekstur yang serupa, memiliki lapisan kutikula yang tebal dan kaku untuk menjaga
agar daun tidak mengalami keretakan karena adanya pengaruh angin yang kencang.
Permukaan daun mengkilat yang berguna untuk THENgurangi proses transpirasi yang
berlebihan" .

Jenis-jenis Rhizophora ini berkembang biak dengan menggunakan biji
yang terdapat dalam buahnya yang berbentuk ilindris dan memanjang. Rhizophord
berkembang sendin dengan bentuk yang khusus pada perkembangan dan penebaran
benih. Benih ini ketika masih pada tumbuhan induk, berkecambah dan mulai tumbuh
di dalam semaian fanpa mengalami istirahat. Selama waktu itu, sematan memanjang

dan distnbusi beratnya berubah menjadi lebih berat pada bagian terluar, akhimya




lepas. Semaian tadi jatuh dari pohon . oduk dan akhirnya mengapung di permukaan
air. Kemudian semaian terbawa oleh aliran air hingga memasuki perairan yang cukup
dangkal dimana ujung akarnya dapat mencapal dasar, kemudian akar akan dijulurkan
dan dipancangkan kemudian terus umbuh menjadi sebuah p-uhun‘:’ _Bentuk akar dari
Rhizophora adalah berakar tunggang yang bercabang-cabang dan memiliki lentisel

untuk pemapasan' .

IL.2.3. Asosiasi Organisme Hutan Mangrove

Berbagai jenis hewan hidupnya lerganiung pada hutan mangrove, baik
langsung maupun tak langsung, ada yang tinggal menetap ada pula yang sementara.
Komunitasnya bersifat unik, dimana organisme daratan menempati bagian atas
sedangkan OTEAMSME lautan yang sebenamya menempati bagian bawah 4.

Ditinjau dari seg! ekosistem perairan, futan Mangrove mempunyai arti yang
sangat penting. Organisme lautan memiliki dua tipe yaitu yang hidup pada substrat
keras yaitu pada sejumiah besar akar-akar bakau, dan yang menempati lumpur.
Berbagai jenis hewan jaut yang hidup di kawasan ini sangat bergantung pada

eksistensi hutan mangrove A,

Di kawasan mangrove indonesia sedikitnya tercatal 80 jenis crustacea, dan
65 jenis mollusca. Di pulau-pulau ceribu tercatat 24 jenis ikan yang hidupnya
berasosiasi dengan Mangrove, sedangkan di Papua New Guinea terdapat 134 jems
ikan dewasa di kawasan mangrovenya. [kan gelodok {Ferfﬂph.rhﬂfnmsj merupakan

sejenis ikan yang seringkali dapat dijumpai di daerah mangrove. lkan-ikan ini



membuat lubang di dalam lumpur yang berfungsi untuk bersembunyi atau
berkembang biak. Mereka sangat cepat bergerak dengan “perjalan” diatas Sirip
dadanya yang kuat alau dengan serangkaian gerakan “melompat” atau “lompatan-
lompatan”, yang dibantu oleh dorongan ekor dan sirip ekor ©7.

Dari golongan mollusca diwakili oleh sejumlah siput, suatu kelompok yang
urmumnya hidup pada akar dan batang pohon bakau (Litiorinidae) dan lainnya pada
jumpur di dasar akar yang mencakup sejumiah pemakan detritus (Ellobiidae dan
Potamididae). Sedikit yang di ketahui tentang sumbangan siput-siput ini. Kelompok
kedua dari mollusca adalah bivalvia. Yang dominan dari bivalvia adalah tiram,
mereka melekat pada akar-akar bakau b

Selain itu juga terdapal sejumlah kepiting berukuran besar dan udang.
Hewan-hewan ini membuat lubang dalam substrat yang lunak. Kepiting-kepiting ini
bjasanya khusus memakan partikel dan detritus yang di temukan dalam lumpur .
Sangal sedikit diketahui pengaruh kegiatan hewan-hewan terhadap hutan MAangrove.
Lubang-lubang yang dibuat kepiting dan 1kan gelodok dapat berpengaruh pada laju
pertambahan Jumpur atau erosi. Tumpukan tanah yang dibuat udang lumpur dan
kegiatan cacing polychaefa dapat secara nyata mempengaruhi laju unsut hara/aliran
energl dalam ckosistem. [kan-ikan Y3ng hidup di tepi pantai yang memakan

kecambah muda pohon mangrove dapat menyebabkan laju kolonisasi lebih lambat

dan sebagainya’ -



11.3. Phylum Mollusca
1131, Tinjauan Umum Mollusca

lewan-hewan yang lermasuk dalam golongan ini memiliki tubuh lunak.
Mollusea berasal dari kata mollia, artinya lunak. Termasuk phylum ini antara fain :
tiram, kerang hijau, cumi-cumi dan lain-lain. Dalam keadaan aman, tubuhnya dapat
dijulurkan keluar dan yang ampak perlama kali adalah kakinya yang digunakan
untuk berjalan atau berenang e

Mollusca mempunyai penyebaran yang luas, kebanyakan hidup di laut, di
sepanjang pantai, baik di fempat dangkal maupun di perairan dalam. Beberapa jents
hidup aktl di perairan terbuka. Jumlah yang sudah dikelahui scbanyak 70.000 jenis,
dan beberapa ahli memperkirakan jumlahnya 100.000 jenis, diantaranya 35.000 jenis
sudah menjadi Tosil. Tubul mollusca menunjukkan simelri bilateral, tetapi tidak
bersegmen, beberapa diantaranya memiliki cangkang dari kalsium karbonat "',

Tubuh utama hewan mollusca disclubungi oleh lipatan kulit yang dischbut
pallium dan ruangan diantara tubuh utama disebul cavum palii. Beberapa sifat
biologis dari moliusca diantaranya adalah tubuhnya ditutupi cangkang (shell), sebuah
otot ventral sebagai kaki organ uniuk bergerak atau lengan tentakel pada cumi-cumi,
mempunyai gigi yang Jischut radula, sistem sickulasi lerbuka, hati terlctak pada
rongga perikardial, coelom Yani terdiri dari ventrikel dan auricle, organ ekskresi

berupa metancphridia, mempunyai organ kelamin terpisah atau hermaprodit' ",

10



Mollusca terdini dan 5 kelas besar vaitu Amphineura, Gastropoda,

Pelecypoda, Cephalopoda dan Scaphopoda. Dani kelima kelas terscbut hanya tiga

yang mempunyai nilai ekonomi yaitu Gastropoda, Pelecypoda,dan Cephalopoda ‘.

[1.3.2. Classis Bivalvia / Pelecypoda

Dikenal juga dengan nama kerang, mempunyai dua keping cangkang yang
setangkup. Diperkirakan terdapat sekitar 1000 jems kerang yang hidup di perairan
[ndonesia. Mereka hidup menetap di dasar laut, ada yang membenamkan din dalam
pasir atau lumpur bahkan ada pula yang membenamkan din dalam kerangka karang-
karang batu .

Bentuk umum kerang adalah bilateral simetris dan memipih ke samping
dengan tubuh yang lunak dilindungi oleh dua buah katup atau cangkang dimana
permukaan luarnya dilapisi dengan selaput tanduk yang beralur-alur. Kebanyakan
kelompok memiliki kedua cangkangnya sama ukurannya, tetapi pada beberapa
kelompok sesil, suatu cangkang lebih besar dari cangkang lainnya. Cangkang-
cangkang tersebut diikat oleh suatu jaringan elastis yang terdapat pada suatu poros
sendi vang disebut ligamen. Pada bagian engsel cangkang mempunyai proteksi yang
di sebut umbo. Umbo ini selalu menuju ke anterior disetiap cangkang dan sekitarnya
ada beberapa garis pertumbuhan. Berbagai jenis melekatkan diri ke substrat dengan
menggunakan organ bemama byssus yang berupa benang-benang yang kuat. Kerang-
kerang ini ada yang bisa merangka dalam substratnya dengan cara menjulurkan satu

kaki tebal yang berotot yang dapat keluar ke depan diantara kedua cangkang dan ada
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pula yang bisa berenang dengan jalan menyemburkan air karena mengepakkan kedua
keping cangkangnya kuat-kuat 1558

Pada umumnya kerang memperoleh makananva dengan menyaring partikel-
partikel yang terdapal dalam air laut. Insangnya mempunyai rambut-rambul getar
yang menimbulkan arus yang mengalir masuk ke dalam mantelnya, sekaligus

menyaring plankion makanannya dan memperoleh oksigen untuk respirasinya L

11.3.3. Saccostrea echinata

K lasifikasi tiram menurut Bunjamin Dharma (] 92} :

Phylum - Mollusca
Classis - Bivalvia
Ordo - Anisomyaria

Super Familia : Ostreacea

Familia - Ostreidae
Genus - Sgccostred
Species - Sgccostrea echinald

MNama yang lebib dikenal oleh masyarakat setempat yaitu tirang atau terang,

sedang untuk umum dikenal juga dengan nama tiram bakau atau Cryster )

. Ciri morfologi
Bentuk cangkang tidak teratur dan tidak simetri {inaquﬂatamlj, Salah satu
cangkang lebih cekung daripada cangkang lainnya (inequivalvia), yang digunakan

untuk melekatkan diri pada akar bakau atau substratnya. Warna cangkang coklat,
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ungu hingga keahu-ahuan.. Permukaan luar cangkang tidak rata, dengan gans
pertumbuhan yang tidak teratur, sedangkan permukaan dalam cangkang licin dengan
lapisan mutiara berwama putih hingga keabu-abuan s

Ukuran cangkang ki lebih besar dan lebih dalam menempel pada substrat
dibandingkan cangkang kanannnya, Seluruh cangkangnya dilapisi oleh zat tanduk
vang tersusun seperti genteng atau sisik, schingga akan terlihat adanya sualu
penambahan ukuran di bagian tepi cangkang. Ligamen terdapat pada darah tepi di
kedua sisi cangkang yang mengalami pencbalan. Pada engselnya tidak terdapat gigi.
Terdapat sebuah lubang umbonal yang cukup dalam, namun terkadang juga tidak ada.
Pada bagian dalam cangkang dilapisi oleh kapur secara tidak merata atau dilapisi oleh
nakreas yang berwama. Memiliki skars otot pada bagian posterior. Garis palialnya
tidak memiliki suatu sinus, yang terkadang garis palial tersebut tidak jelas terlihat.
Terdapat chomata vang berbatasan dengan engselnya. Insangnya bertipe

eulamellibmnchiala‘j"j 3

1

34 e
i ."_: ._ 'T:.\_-.

.-"i :l-l- x \\

L.t katup kanan Fo \
kanup et — ) 3 ckarsotot | [ b
"*.ﬂ posterior A . chomata
:"-.E:;]: _“\.1.__‘_:_';,___.-‘
ampak samping bagian posterior cangkang kiri bagian dalam

Gambar 1. sorfologi dan Anatomi Saccostrea echinata
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[ labitat

“Terdapat di dacrah pasang surut, hidup menempel pada substral dengan cara
nelekatkan cangkangnya. Meskipun species ini bukan penghuni ashi hutan bakau,
amun memiliki toleransi yang tinggi lerhadap keadvan lingkungan yang ekstrim
«chingea mampu bertahan dan memiliki scbaran yany luas dalam daerah terscbut Y.

Specics ini dapal ditemukan dalam jumlah banyak sekali atau berlimpah
denpan pola penyebaran mengelompok. Hal ini berkartan dengan cara reproduksinya
secara cksternal, bila terjadi pelepasan Isr:l-s-::l kelamin olch individu tersebul maka
kemungkinan lerjadi pembuahan iehih besar karena sperma dan sel telur tidak
mengalami  perjalanan yang jauh untuk saling meclcbur. Species ini termasuk
kelompok mollusca yang bersifat fakultatif, arlinya species ini cocok hidup di daerah

hutan bakau maupun di dacrah lainnya il
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BAB III
ALAT, BAHAN DAN METODE KERJA

I.1. Alat
Alat-alat yang digunakan :
- Pisau
- Roll meter
- Meteran
Tali plastik
Caliper
- pH meter
_  Refractometer / salinometer
- Termometer

Alat tulis

111.2. Bahan

Bahan yang digunakan yaitu tiram bakau Saccostrea echinata dan

formalin 4 %e.

11L.3. Metode Kerja

I11.3.1. Penentuan lokasi / stasiun penelitian

Daerah pengamatan adalah hutan bakau jenis Rhizopora sp. yang terdapat di

muara sungal Pangkajene. Pengamatan dilakukan pada dua muara sungai yang
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keduanya berasal dari sungai Panghkajene.
A Siasiun | berada pada muara sungai sehelah utara

. Stasiun 11 berada pada muara sungai sebelah selatan

11.3.2. Pengambilan Data
Pengambilan data dilakukan denpan mengpunakan metode transek. Transck

dibuat sepanjang L 25 meler sejajar badan air sehanyak 3 buah yaitu pada dacrah

pesisir pantai, dacrah muara dan daerah tepi sunpal dengan jarak aniar transck £ 500

meler pada masing-masing slasiun pengamatan. Pengambilan data mencakup .

a. laktor lingkungzan
Faktor lingkungan yang diukur melipuli
I Diameter akar bakau,
7 Jarak letak koloni tiram dari pangkal akar.
3. Jarak Tetak koloni tiram dari substrat dasar.
4, Jarak letak koloni tiram dari pasang terlinggl.

Sebagai data penunjang juga dilakukan pengukuran pH, suhu, salinitas

dan pasang surul.

b. Bentuk liram Saecosirea echinald
1. Panjang koloni tiram pada substrat.

P Lebar koloni tiram pada substral.

3. Jumiah koloni iram pada substrat.

1&




111.3.3. Analisis Data

Data yang diperolch selanjulnya dianalisis dengan menggunakan metode

analisis regresi berganda dengan persamaan’

YV o=a+ bX;+bX;+DbXst hX,

Dimana ;Y = Luas koloni tiram hakau
¥, = variabel Diameter akar bakau atau DMA
%, = variabel Jarak koloni dari pangkal akar atau JKPA
%, = variabel Jarak kolont dari substrat dasar atau JKSD
3, = variabel Jarak koloni dari pasang lerlinggi atau JKPT
Untuk mengetahui pola penyebaran koloni tiram bakau Saccosfrea echinata

digunakan formula indeks penycbaran Morisita''” :

l_
T

NN -1}
Dimana
Id = Indcks penyebaran Morisila
n = Jumlah pohon per transek
N — Jumlah total koloni per transck

X ? . yadrat jumlah koloni per transck

Jika 1d = 1, dikatakan bahwa pola penycbaran jenis adalah acak.
1d=0, dikatakan bahwa pola penycbaran jenis adalah seragam.

1d = 1, dikatakan bahwa pola penyebaran jenis adalah mengelompok.

i7




Uji penyeharan’™

x? =[“‘—Z-£}M

N

Jika ;

X2 < X!, maka penycbarannya dikatakan acak.

Dengan derajat bebas Wi =n - |
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1V.1. Llasil

IV.1.1. Pengaruh faktor lingkungan terhadap morfologi koloni tiram bakau
Saccostrea echinafa
Dari hasil pengamatan di lapangan dengan mengumpulkan sgjumlah data
mengenai faktor lingkungan yang terdiri dari diameter akar (DMA), jarak letak koloni
dari pangkal akar (JKPA), jarak letak koloni dari substrat dasar (JKSD) dan jarak
letak koloni dari pasang terlinggi (JKPT) dan bentuk koloni tiram yaitu luas koloni

tiram (LSKT) diperoleh data schapaimana yang terlihal pada tabel 1 dan tabel 2.
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Pada stasiun 1 (tabel 1) memperlihatkan kisaran diameter akar (DMA) antara
2797 — 4,030 cm (rata — rata 3,841 cm), jarak letak koloni dari pangkal akar (JKPA)
berkisar 50,450 — 89,267 cm (rata — rata 64,343 ¢m), jarak letak kolomi dari substrat
dasar (JKSD) berkisar 0,000 - 4,488 cm (rata — rata 0,630 cm) dan jarak letak koloni
dari pasang tertinggi (JKPT) berkisar 30,520 - 103,208 cm (rata — rata 74,212 cm),
dengan luas koloni tiram (LSKT) berkisar 109,254 — 228219 cm® (rata — rata
156,994 cm’).

Pada stasiun Il hasil pengukuran diameter akar (DMA) berkisar 3,267 -
4 049 ¢m (rata —rata 3,474 cm), jarak letak koloni dari pangkal akar (JKPA) berkisar
71,113 — 100,321 cm (rata — rata 73.561 cm), jarak letak koloni dari substrat dasar
(JKSD) berkisar 0,000 — 6,100 cm (rata — rata 0,582 cm), dan jarak letak koloni dari
pasang tertingg! berkisar 35,400 — 119,113 cm (rata — rata 65,951 cm) dengan luas

koloni tiram (LSKT) berkisar 105,267 - 343,717 om? (rata - rata 151,894 cm’).

IV.1.2. Penyeharan tiram bakau Saccostrea echinata

Hasil pengamatan jumlah koloni tiram Saccosired echinata selama penelitian

dapat dilihat pada tabel 3. Dari data pada tabel 3 tersebut temyata jumlah koloni tiram

setiap transek maupun stasiun penelitian herbeda, Pada staswun I, transek 1 (pesisir

pantai) didapatkan jumlah pohon bakau dan koloni tiram yang menempel pada akar

bakau lebih banyak dibanding dengan transek 111(sungai) dan lebih sedikit dan

ransek 1T (muara). pada stasiun I, transek 1 (pesisir pantai) jumlah pohon bakau dan

jumlzh koloni tiram lebih sedikit dibanding dengan jumlah pohon bakau dan
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jumlah koloni tiram pada transek Il (muara), akan tetapi lebih banyak dibanding |

jumlah pohon bakau dan jumiah koloni tiram yang terdapat pada transck I1F (sungai).

‘TFabel 3, Jumlah koloni tiram bakau Seccostrea echinata

|
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Stasiun | Stasiun 11
Pohon | Jml kaloni | Jmikoloni | Jmlkaloni | Jml koloni | Jml koloni | Imi kolon
Transck 1 | Transck Il Transek 111 | Transek 1 | Transck Il Transek 111
| 10 23 - 10 24 23 12
2 13 18 0 24 22 6
BT . T - i | 24 21 10
4 15 21 6 25 24 8
5 1 24 5 25 21 1
6 12 23 10 23 23 0
7 9 24 0 23 23 5
B 14 19 7 23 20 1
9 10 20 B 19 22 7
10 11 19 6 25 22 10
1 13 17 8 22 24 g
12 11 15 23 23 0
13 9 5 25 5
14 13 P .. 21 8
o T R 20 T
16 10 7 0
17 1 8 3
18 10 - A
19 T 7
20 T 6
IE T I S L :
22 s = 10
ol N T -
T RS e A 0
2s | 1 ——t .
T e
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lasil perhitungan indeks penycbaran dengan menggunakan rumus indeks

penycharan Morisita pada masing-masing transck dapal dilihat pada tabel 4 scbagai

berikut

Tabel 4. Hasil perhitungan nilai indeks penyebaran (1d) Morisita pada stasiun | dan 11

| Stasiun : Transck Id (Indeks Dispersi Morisita)
= [ 094 (acak)
I I 0,97 (acak}
1 121 ( mengelompok )
S s 7 ' 0,96 (acak)
I T 096 (acak)
B I 121 ( mengelompok )
L

Pada stasiun | transek | dan 11 memperlihatkan nilai Id = 0,94 dan 0,97 yang
menunjukkan pola penycbaran yang acak dan transck 111 dengan nilai 1d = 1,21 yang
menunjukkan pola penycbaran mengelompok. Pada stasiun Il transck | dan 11 juga
menunjukkan pola penyebaran yang acak dengan nilai Id masing-masing = 0,96,

sedang pada ransek 111 memperlibatkan pola penycbaran yang mengelompok dengan

nilai 1d=121.

1V.1.3. Parameter Lingkungan

Kondisi parameter lingkungan disekitar lokasi penelitian meliputi pH, suhu,

salinitas dan pasang syrul dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini :
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‘Fabel 5. 1asil pengukuran parameter lingkungan pada lokasi penclitian

Stasiun | Stasiun L
[*arameler

Transck | | Transck 11 | Transek 111 | Transek | | Transek 11 | Transek T
pil 7 7 6.8 6.9 6,7 7
g e Y. [
Suhu {C) 30 20 28 30 28 30
_‘.‘-;-nhnitns ==

22 10 5 22 10 5

(o)
Pasang - Pusang lerlinggi 140 em
surul
(rata-rata) Surut lerendah ;20 cm

1Vv.2. Pembahasan

Iv.2.1, Pengaruh faktor lingkungan terhadap morfologi koloni tiram bakau
Suaccostren echinata

Dari hasil analisis represi berganda mengenai pengaruh faktor lingkungan
yaitu diameter akar bakau (DMA), jarak letak koloni dari pangkal akar (JKPA), jarak
letak koloni dari substral dasar (JKSD) dan jarak letak koloni dari pasang tertingpi
(JKPT) terhadap luas koloni Liram (LSKT) didapatkan persamaan seperli yang terlibat

pada tabel 6 berikut ini :

Tabel 6. Hasil analisis persamaan garis regresi berganda pengaruh faktor lingkungan
terhadap luas koloni tiram.

Porsamaan represi Kocefi rtien |
determinas!
i
5 X, +0,158 ¥, +13,472 H— 0,732 K4 0,760
0654 Xa t 1,332 XK Y 0868 % | o

23

- PP ——

—————————

——
——



| mana

v adalah variabel Luas koloni tiram stau LSKT (cm?)

¥, adalah variabel Diameter akar atau DMA (cm)

%, adalah variabel Jarak koloni dari pangkal akar alau JKPA (cm)

%, adalah variabel Jarak koloni dari subsirat dasar atau JKSD (cm)

®, adalah variahel Jarak koloni dan pasang tertinggi atau JKPT (cm)
Persamaan regresi pada masing-masing stasiun dapat diartikan :
a. Stasiun 1

K anstanta schesar 4,999, lanpa adanya variabel-variabel DMA, JKPA, JKSD
dan JKPT, luas koloni tram (LSKT) Saccostred echinata pada stasiun | adalah
4 9499 cm’.

variabel X1 (DMA), Xz ( JKPA y dan X (JKSD), masing — masing schesar
(+ 53,905), (+ 0,158) dan (+ 13,472), tanda v+ berarti hubungan DMA, JKPA dan
JKSI dengan LSKT adalah positif, atau sctiap pertambahan ukuran DMA, JKPA dan
JKSD sebesar | cm akan mempengaruhi pertambahan ukuran LSKT masing — masing
cebesar 53,905 cm’, 0,158 em? dan 13,472 cm’ atau setiap kenaikan ukuran DMA,
esar 1% akan meningkatkan ukuran LSKT sebesar 53,905%,

JKPA dan JKSD seb

0.158 % dan 13,472 %. Sedang variabel X4 (JKPT) sebesar — 0,732 Jlanda ‘- berarti

hubungan JKPT dengan | SKT adalah negatif, atau setiap pertambahan jarak JKPT

i - 2 i 1
schesar | cm akan mengurangi ukuran LSKT schesar 0,732 em’, atau seliap kenaikan

jarak JKPT sehesar | % akan mengurangi ukuran LSKT sebesar 0,732%.
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h.Stasiun LI

Konstanta schesar - 8,324, jika variabel-variabel DMA, JKPA, JKSD dan
JKPT tetap (tidak berubah) maka luas koloni tiram (LSKT) Saccoestrea echinafa pada
stasiun |1 akan berkurang 8,324 em?,

Variabel X; (DMA), Xa ( JKPA ), X3 (JKSD) dan X4 (JKPT) masing =
masing schesar (+ 20,503), (+ 0,654), (+ 1,332) dan (+ 0,868), tanda “+' berarti
hubungan DMA, JKI'A, JKSD dan JKPT dengun LSKT adalah positif, atau scliap
periambahan  ukuran DMA, JKPA, JKSD dan JKPT sebesar 1 cm akan
mempengaruhi pertambahan skuran LSKT masing — masing scbesar 20,503 em’,
0,654 cm’, 1,332 cm? dan 0,868 cm’ alau scliap kenaikan ukuran DMA, JKPA, JKSD
dan JKPT sebesar [% akan meningkatkan ukuran LSKT sebesar 20,503 %,
0.654 %, 1,332 % dan 0,868 %

Pada persamaan regresi untuk stasiun | memperlihatkan hubungan antara
faktor lingkungan yailu diamcter akar (DMA), jarak letak koloni dari pangkal akar
(JKIPA), jarak jetak koloni dari qubstrat dasar (JK3D) dan jarak letak koloni dart
dengan luas koloni tiram (LSKT), yang menunjukkan

pasang tertinggi (JKPT)

hubungan yang positil kecuali variabel jarak koloni dari pasang tertinggi

memperlihatkan lubungan negatil Sedang pada stasiun |1 keempat faktor lingkungan

yaitu diameter akar {ﬂm,ﬁh},jnmk |etak koloni dar pangkal akar (JKPA), jarak letak

koloni dari substral dasar (JKSD) dan jarak letak koloni dari pasang tertingei (JKPT)

memperlihatkan hubungan Yang positil.
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Diameter akar yang bervariasi mengakibatkan ukuran luas kolom tiram yang
hervariasi pula. Mcnurut Tack, Berghe dan Polk (1989) pertumbuhan cangkang ticam
bakau dipengaruhi olch diameter akar bakas tempat cangkang tiram tersecbut
menempel ™, Jenis tiram ini tidak dijumpai hidup sendiri-sendiri atau soliter akan
tetaps membentuk suatu koloni,

Jarak koloni dari pangkal akar (JKPA) +Ijan jarak koloni dari substrat dasar
(JKSD) juga memiliki hubungan yang positif, dimana semakin jauh jarak letak kolani
dari pangkal akar maka luas koloni tiram bakau ini juga akan semakin besar dan
semakin jauh jarak letak koloni liram dari substrat dasar maka luas koloni tiram
Saccostrea echinafu semakin besar pula.

Jarak letak koloni dari pasang tertinggi (JEPT), pada stasiun | menunjukkan
hubungan yang negati[ dimana seliap koloni yang letaknya jauh dari batas pasang
tertinggi luas koloninya akan memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan
koloni yang letaknya lebih dekat dongan batas pasang surut. Scdang pada stasiun Il

menunjukkan hubungan positil’ dimana dengan semakin jauh letak koloni tiram dari

batas pasang (erlingi maka luas koloninya semakin besar. Hal ini diduga discbabkan

oleh perbedaan kondisi lingkungan seperti kandungan unsur makanan yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tiram yang terdapat di dalam air

jebih banyak dibanding pada stasiun L.
yang telah diuraikan di atas juga terdapat ukuran-

pada stasiun |l

Sclam vaﬁnh:l-—*-'arinhsi
kuran yang lain seperti korclasi bergandd (R) yang menggambarkan keeratan
u
hub iara variabel X dan Y alau dalam hal ini keeratan hubungan variabel
ubungan an
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DMA, JEPA, JKSD dan JKPT dengan LSKT. Besar korelasi menunjukkan hubungan
erat apabila nilainya lebih besar dari 0,6 (nilai R > 0,6). Untuk korelasi berganda pada
analisis data ini dapat dilihat langsung dengan melihat nilai Multiple R yaitu korelasi
antara DMA, JKPA, JKSD dan JKPT dengan LSKT. Dimana pada masing-masing
stasiun diperoleh nilai multiple R yang besarnya diatas 0,6. Atau dapat pula dikatakan
bahwa analisa data yang diperoleh dengan menggunakan metode analisis rogresi
herganda sudah sesuai.

giandard error pada masing-masing slasiun menunjukkan nilai yany berbeda-
beda, pada stasiun | menunjukkan angka 25,417 yang menunjukkan variasi schesar
95417 di sckeliling garis regresi, khususnya pada variabel dependen Y (luas koloni
tiram/LSKT). Pada stasiun [l diperoleh angka 4?,5mlynng berarti variasi disekitar
garis regresi adalah 47,500, Uniuk milai koefisien delerminasi / adjusted R square
pada stasiun | didapatkan nilai 0,76 yang artinya 76% variasi pada luas koloni tiram
dapat dijclaskan olch varinsi padn diameler akar, jarak letak koloni dari pangkal akar,
jarak letak koloni dari substrat dasar dan jarak letak koloni dari pasang lertinggi
Sedang sisanya yailu 24% dijelaskan oleh variasi yang lain (misalnya variasi pada
faktor lingkungan yang lain). Sedang pada stasiun 11

umur bakau, substrat dasar dan

dperolch nilai 0,627 yang artinya 62,7% variasi pada luas koloni tiram dapat

dijelaskan olch variasi pada Jimeter akar, jarak letak koloni dari pangkal akar, jarak

letak koloni dari spbstrat dasar dan jarak letak koloni dan pasang ertingg. (Hasl
c olon

keseluruhan analisis regresi berganda dapat dilihat pada lampiran .dein 0).
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Hasil uji statistik dengan menggunakan uji F, menunjukkan bahwa variabel-
variabel diameter akar (DMA), jarak lctak koloni dari pangkal akar (JRPA), jarak
letak koloni dari substrat dasar (JKSD) dan jarak letak koloni dari pasang tertinggi
(JKPT) memperlihatkan nili yang signifikan , dimana masing-masing variabel diup
qecara bersama-sama memperlibatkan hasil Fuining > Fiavet 100 menunjukkan bahwa
variabel diameter akar, jarak letak koloni dari pangkal akar, jarak leiak koloni dan

substrat dasar dan jarak letak koloni dari pasang lerlinggl secara hcrﬁﬂmaasnmﬂ

mempengaruhi ukuran luas koloni tmam'.

1v.2.2. Pola penyebaran tirnm bakau Saccestrea echinala

Pola penycbaran tiram bakau Saccosirea echinald pada dua stasiun
pengamatan dengan & lokusi transck memiliki dua tipe pola penycbaran yaitu pola
penycbaran acak pada slasiun | (transek | dan I1) dan stasiun 1l (transek 1 dan 11)
dengan nilai indcks penyebaran (1d = 0.94 dan 0,97) dan pola penycharan yang
mengelompok dengan nilai 1d = 1,21 (stasiun 1, transek 111 dan stasiun 0l pada transek
111). Rudy (1994) membagi pola penyebaran pada tiga kategori yaitu pola penycoaran

seragam atau leratur jika i ndividu-individu terdapat hanya pada tempat terientu, pola

penyebaran acak apabila individu _individu menyebar dalam beberapa (cmpat dan

mengelompok pada tempat tertentss &1 pola penyebaran mengelompok: 328

bergerombol apabila individu-individu sclalu dalam kclompok-kelompok dan sangal

i : - - (18}
jarang yang terlihat sendiri®
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Pada stasiun | transck | yang lerletak pada dacrah pesisir pantai poia
penycharan tiram bakau Saccosirea echinatu adalah acak. Pola penyebaran ind terjadi
olch karena faktor lingkungan yang relatif homogen: Lingkungan yang homogen di
gini yailu tempal hidup tiram ini  pada akar bakau yang diameter akarnya relatil
hampir memiliki ukuran yang sama, pohon bakau yang berada di daerah ini masih
berumur muda dengan jumlah akar yang masih relatif sedikit dibanding dengan
tanaman bakau yang berada pada transek yang lain disamping itu kondisi parameter
lingkungan yang lain turut menunjang. Pada transek 11 yang terletak pada muara
sungai memiliki keadaan yang tidak jauh berbeda dengan keadaan di pesisir pantal.
Sedang  pada rransck 111 pola penyebaran  Saccosired echinate ini  adalah
mengelompok. Pola penycbaran mengelompok ini umun terjadi di alam disebabkan
karena kebutuhan bersama, interaksi sosial dan lingkungan tidak homogen dimana
kondisi lingkungan pada dacrah ini tidak sama jika dibandingkan dengan kondisi
lingkungan pada dua dacrah lainnya. gchingga koloni tiram pada dacrah ini hanya
akan tumbuh atau menempel pada akar yank kondisinya memenuhi syarat bag
pertumbuhannya.

Pada daerah ransek 111 yang terletak pada tepl sungai dengan kondisi pohon
| tua dibanding dengan pohon bakau pada daerah transck | dan Il

bakau yang lebil

dengan jumlah akar yang dihuni oleh koloni tiram bakau lebih sedikit. Ukuran

pertumbuhan 1uas koloni tiram di daerah ini lebih kecil dibanding dengan tiram yang

berada pada transck 1 don 1 Ll ini diduga karena adany® pengaruh dari faktor
ki |

lingkungan yang lain seperti calinitas air yans berada pada 5 /oo 12U airnya payat.
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Pada stasiun 11 memperlihatkan pola penycbaran yang sama dengan pola
penycharan tiram pada stasiun 1. Sebab keadnan lingkungan yang ada pada stasiun 11

untuk pola penyebaran hampir sama dengan keadaan di stasiun 1.

1v.2.3. Parameter Lingkungan

Menurul 1lawkes dalam Subada (1991), secara ainum kisaran pH yang baik

untuk hewan makrozoohentos adalah 6.7 — 7.4, sedang nilai kisaran pH yang baik
untuk hivalvia adalah 5.6 — g3 "' Nilai pH yang terukur pada lokasi penelitian
berkisar 6,8 — 7.0 yang merupakan nilai pll yang masih sesuai dengan nilai pH yang
mendukung untuk pertumbubhan bivalvia, salah salunya adalah tiram Soccosired
ecliinata yang melckat/hidup pada akar-akar bakau.

Suhu perairan merupakan salah salu faktor penting yang dapal membatasi
sebaran  hewan-hewan bentik  sccard peogralik  dan juga dibutuhkan dalam
melabolisine pramsme perainan. Periumbuhan alau perkembangan suaiu OrEaAnisine
dapat dihambat atau Jirangsang oleh subu lingkungan. Suhu dapal berpengaruh pada
lingkat kelangsungan hidup, reproduksi, perkembangan prganisme muda, kompetisi,
akit @ Menurut geokarno (1991) dalam Suhada (1991) Subu yang

parasil dan peny

baik bagi pertumbuhan hewan benlos herkisar 25 — 30°C (9 Kisaran suhu yang

terukur pada habitat Rehizophora sp. padd saat penelitian berkisar antard 2% =30C

Kisaran suhu fni lerutama disr:l:ahb'.an adanya pﬂ'lguruh pasang surul dan dacrah yang

berbatasan dengan darat yang dapat menyebabkan kekeringan. Namun kondisi 1ni

udak chabkat ganpguan atau kematian bagi organisme di hutan bakau, sebab
idak meny :
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gmumnya organisme makrozoobentos memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda-

heda scsuai jenisnya. lenis Succostrea echingfa ini lermasuk jenis moluska yang
orsifat fakultatif, yang artinya specics ini cocok untuk hidup di daerah hutan bakau
maupun di dacrah lainnya i

Menurut Ltos (1972) dalam Ellendy (1993}, bahwa hewan benlos umumnya
dapat mentolerir salinitas antara 25 — 40 %o 2" Hasil pengukuran terhadap salinitas
di wilayah pengamatan berkisar 5 = 13 Y700, rendahnya salinitas yang diperolch
disebubkan oleh karena pada saal penclitian sedang berlangsung musim penghujan
schingga volume air lawar yang masuk ke dacrah muara lebih besar dan juga volume

penguapan air juga berkurang,
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BARV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.l. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan
schagai berikul -

- Faktor diameter akar (DMA), jarak letak koloni dari pangkal akar (JKPA),
jarak letak koloni dan substrat dasar (JKSD) dan jarak letak koloni dari
pasang tertinggi (JKPT) berpengaruh sangat signifikan terhadap luas koloni
tiram (1.SKT), dimana pengaruh diameter akar (DMA) lebih besar dibanding
denpan jarak koloni dari pangkal akar (JKPA), jarak koloni dari substral dasar
(JK.SD) dan jarak koloni dari pasang tertinggi (JKPT).

- Pola penycbaran koloni tiram bakau Saceostrea echinata pada daerah pesisir
pantai dan muara sungai adalah acak scdang pada daerah lepi sungai adalah

mengelompok.

¥.2. Saran

Sebaiknya dilakukan pembudidayaan tizam bakau di Garraly MR N grone

di sekitar muara sungai Pangkajene yang hasilnya dapat dimanfaatkan oleh

~masyarakat,
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Lampiran

‘Tabel 7. Hasil regresi untuk pila

deferminasi (Adjusted 1 Multiple R, Standar error (SE) dan Kocfisicn

Square)

" HASILREGRESI [~ STASIUN] STASIUN Ii
Multiple R 0,883 0,813
Standard Lirror 25416 47,500
Adjustied R Square 0,760 0,627

T'abel 8. Hasil uji F- TEST dan nilai Probabilitas ( P-value )

Slasiun F-hitung F-tabel P-value Kelerangan
I 38,173 2,585 1,256E-13 | Signifikan
1 22 464 2,565 2.030E-10 | Signifikan
39




Lampiran 4
Hasil Perhitungan Indeks Penyebaran Morisita pada Stasiun | Transek |
+ Stasiun |, Transck |
n = 20 pohon
Y XTI B IS P 9 14 10 1P 13 1
94 130+ 138 4 1074 112 4 1004 1224 102
=100+ 16946412254 121+ 144+ 8] + 196+ 100 + 121 + 169 +
121 + 81 4+ 169+ 169+ 100+ 121+ 100 + 144 + 121
= 2616
O FI3 18415+ 1141249+ 14+10+11+13+11+9+ I3+

Z
fi

Ij' lﬂl K 0 |:+II
=226

S XP=N
NN

AoIR=E0,
226(226 ~ 1)

0 2,390
50.850

=094

1d =

Uji penycbaran

X =[”-%f’]_ﬁ

Xt = [______11::- 1'5“5}— 226 = 550

—\ 7 226 k
2 ALE.
I peda nyald dengan ac
X1 < X7,550% 34 6 tidak bet

4l



& Slasiun |, Transck 1]

n= 11 pohon

DX =2 1802 20 04 030 242 4 197 4 200 4 191 4 172

7529 4+ 324 + 48B4 + 441 + 576 + 529 + 576 + 161 + 400 + 36| + 289
= 4 R70

N =23 +184220v20 424423+ 244 19+ 20+ 19+ 17

=230

SN

ld =n NN 1)

4870 - 230

= | | —————
# 230(230-1)

4.640

=11
52.670

= (.97

Uji Penycbaran

X =["'ZNN2]“‘"‘r

pr [U_-_‘lﬂl'i]_zm =291

230

k berbeda nyald dengan acak.

< Lida
‘r:, - XJ;':_I";L LIE'E

41




¢ Siasiun |, Transek 11] -
n= 17 pohon
XE=100 0" - 112 4+ 61 4 52
p 6 6+ 55+ 10+ 0P+ PP a P 6P 4 g7 4 152+ 524
=00+0+ 121 +36+25+ 100+ 0+ 49+ 64+ 36+ 64+ 225+25+
0+ 364 49+ 64
= Qi
N=10+0+11+6+5+10+0+7+8+6+8+15+5+0+6+7+8

= |12

Zf‘—w

N(N =1)

Jed =n

994 — 112
nz2-1

ld =17

K82

=1—'—'

12.432

= 1,21

41



¢ Stasiun 1, Transek |

1 _9al 4942
DN =24+247 £ 247 1 2574 250 + 237 4 232+ 232 4 192 + 257 + 22° + 2
= 576 + 576 + 576 + 625 + 625 + 529 + 529 + 529 + 361 + 625 +
484 1 529
= 6.564

N =24 124 124125425+ 23423+ 23+ 19425+22+ 23

= 280

Z:-;"-—H

ll=n
N(N-=1)

6564 — 280

Jd=12——m
280(280 - 1)

Uji Penyebaran

x? =[f;§‘:‘.£]-.l‘~"

N

X1= L%;Efﬂ]rzsﬂﬂhﬂ
"L 20
ata dengan acak)

sdak h:rbl:-dﬂ ny

X3 < x2;131<268(
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+ Stasiun 11, Transek (I :

n= 15 pohon

S X =230 F 220 21 R 241 4 200 4 230 4 207 4 207 4 207 4 220 4 240 4
23%+25% + 217 + 20
w520 1 484 -+ 441 4 576 + 44141 529 + 529 + 400 + 484 + 484 + 576
1+ 529 + 625 + 441 + 400
= 7.468
N .13+11+3|+24+2|+1]+13+2[!+11+12+24+13+15+
21420

= 334

rd=ﬂ_2_£—_—ﬁ‘r—
NN =1)

7468 - 334

ff=15—m—mm
134(334 -1

7.134

_-! e ——

=15
111.222
= (.96
Uji Penycharan

¥ 2
x!s ii_‘.Z-‘—JL]"H
¥ N

- -_.’Eﬂ]_jjq =139
=\ T3

.-
Ky < xinipeend €

ok berbeda Myata ACTERS Ak

it




s Stasiun 11, Transck 11 ;
n = 26 pohon
DIV Gl AR R [ S L O L P LT L L
84 117 L0051+ T a6 e S04 107+ 3+ O 4 6
=144+ 36+ 100+ 64+ 121 + 0+ 25+ 121 + 49+ 100 + Bl + 0 + 23
+64 4 121 +0+25+ 81 +49+36+25+0+100+9+0+36

= |.412

N = 12+6+10+ GEII+0+5+ 11 +T+10+9+07+5+8+11+
04549 +7+6+540+10+3+0+6

- 164

XN

=n
N(N-=1)

1412 - 104

1 = 26—
164(164 = 1)

HH2

=17 ——

12.432

= 1,21
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